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SUMMARY 

 
FAIZ AZHARI. The Success of Artificial Insemination Using Frozen Semen 

Spermatozoa X And Y Results of Sexing with Bovine Serum Albumin Media in 

Simmental Cattle (Supervised by Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, M.Si). 

 

This study aims to determine the success rate of artificial insemination using 

frozen semen of spermatozoa X and Y resulting from sexing with bovine serum 

albumin media in simmental cows. This research was conducted from October 2021 

to January 2022 at the Sembawa Breeding Center – Forage Animal Feed (BP-HPT), 

and at the People's Farm, Sembawa District, Banyuasin Regency, South Sumatra. 

This research was conducted using an experimental method with 3 treatments and 

5 replications. (P0) = Straw nonsexing, (P1) = Straw sexing spermatozoa X, (P2) = 

Straw sexing spermatozoa Y. The results showed that the NRR value at (P0) was 

better when compared to (P1) and (P2), which was equal to (P0) = 80%, (P1) = 60% 

and (P2) = 40%. CR value of (P0) = 80%, (P1) = 60%, (P2) = 40% and S/C value 

of (P0) = 1.25 (P1) = 1.6 (P2) = 2. Quality NRR, CR and S/C values in non-sexing 

spermatozoa are better than sexing spermatozoa, this is because nonsexing 

spermatozoa are included in the good motility category, which is between 70% - 

80%. The low spermatozoa resulting from sexing were due to a lot of damage so 

that the motility of the spermatozoa was low, this was because at the time of the 

centrifugation process the spermatozoa were separated, but it was also caused by 

the spermatozoa being in a medium containing BSA for more than four hours, 

exposure of the spermatozoa to a medium containing BSA. BSA for more than four 

hours can cause capacitation and premature acrosome reactions. 
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RINGKASAN 

 

FAIZ AZHARI. Keberhasilan Inseminasi Buatan Menggunakan Semen Beku 

Spermatozoa X Dan Y Hasil Sexing Dengan Media Bovine Serum Albumin Pada 

Sapi Simmental (Dibimbing oleh Dr. drh. LANGGENG PRIYANTO, M.Si). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan inseminasi 

buatan menggunakan semen beku spermatozoa X dan Y hasil sexing dengan media 

bovine serum albumin pada sapi simmental. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022 di Balai Pembibitan – Hijauan Pakan 

Ternak (BP-HPT) Sembawa, dan di Peternakan Rakyat Kecamatan Sembawa, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimental dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. (P0) = 

Straw nonsexing, (P1) = Straw sexing spermatozoa X, (P2) = Straw sexing 

spermatozoa Y. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai NRR pada (P0) lebih baik 

bila dibandingkan dengan (P1) dan (P2), yaitu sebesar (P0) = 80%, (P1) = 60% dan 

(P2) = 40%. Nilai CR sebesar (P0) = 80%, (P1) = 60%, (P2) = 40% dan Nilai S/C 

sebesar (P0) = 1,25 (P1) = 1,6 (P2) = 2. Kualitas nilai NRR, CR dan S/C pada 

spermatozoa nonsexing lebih baik bila dibandingkan dengan spermatozoa sexing, 

hal ini dikarenakan spermatozoa nonsexing termasuk dalam kategori motilitas yang 

baik yaitu antara 70% - 80%. Rendahnya spermatozoa hasil sexing dikarenakan 

banyak mengalami kerusakan sehingga motilitas spermatozoa menjadi rendah, hal 

ini dikarenakan pada saat proses pemisahan spermatozoa dilakukan proses 

sentrifugasi, selain itu juga disebabkan karena spermatozoa berada di dalam media 

yang mengandung BSA lebih dari empat jam, paparan spermatozoa pada media 

yang mengandung BSA selama lebih dari empat jam dapat menyebabkan terjadinya 

kapasitasi dan reaksi akrosom dini. 

 

Kata Kunci: BSA, Fertilisasi, Inseminasi Buatan, Sexing Spermatozoa 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sadarnya masyarakat akan pentingnya pemenuhan gizi yang seimbang 

merupakan salah satu faktor meningkatnya konsumsi daging sapi di Indonesia. 

Meningkatnya populasi penduduk dan meningkatnya pendapatan masyarakat juga 

berpengaruh terhadap konsumsi daging yang semakin meningkat. Meningkatnya 

konsumsi daging sapi bila tidak diimbangi dengan pertumbuhan populasi ternak 

potong yang baik, lambat laun populasi ternak potong akan semakin berkurang dan 

pemenuhan masyarakat akan kebutuhan daging akan semakin sulit.  

Pertumbuhan populasi sapi potong Indonesia dalam beberapa tahun 

kebelakang cukup rendah pertumbuhannya yaitu sekitar 3,01 %, yang mana pada 

tahun 2019 populasi sebanyak 16.930.025 ekor dan pada tahun 2020 populasi 

sebanyak 17.440.393 ekor (Badan Pusat Statistik, 2020). Sedangkan untuk 

kebutuhan daging sapi secara nasional diperkirakan mencapai hampir 700.000 ton 

atau setara dengan 3,6 juta ekor sapi pertahun. Maka dari itu perlu peningkatan 

populasi ternak potong agar tidak terjadi penurunan populasi dan pemenuhan 

masyarakat akan kebutuhan daging sapi akan tercukupi. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memegang peranan 

penting dalam meningkatkan populasi ternak, salah satunya teknologi Inseminasi 

Buatan (IB). Teknologi IB ini merupakan suatu rangkaian proses di bidang 

bioteknologi reproduksi yang dimulai dari pengkoleksian spermatozoa, kemudian 

diakhiri dengan penempatan semen di dalam saluran reproduksi betina dengan 

harapan untuk memfertilisasi sel telur yang sudah diovulasikan secara matang 

(Susilawati, 2013). Aplikasi Inseminasi Buatan (IB) mempunyai peran dalam 

peningkatan produktivitas ternak, mempercepat penyebaran populasi ternak dengan 

mutu genetik yang lebih baik. Aplikasi IB juga diharapkan mampu mengoptimalkan 

fungsi seekor pejantan unggul dalam produktivitas (Toelihere, 1981). 

Salah satu kelebihan teknologi IB yaitu dapat menghasilkan keturunan yang 

unggul dalam genetik dan juga bisa menyesuaikan dengan jenis kelamin sesuai 

tujuan pemeliharaan, yang disebut dengan teknologi sexing spermatozoa. 
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Teknologi sexing ini mampu menghasilkan keturunan dengan jenis kelamin yang 

diinginkan dan dengan tujuan pemeliharaan yang diinginkan, semisal untuk ternak 

potong diinginkan keturunan jantan dan untuk ternak pembibitan diinginkan 

keturunan betina (Susilawati, 2014).   

Sexing spermatozoa dilakukan dengan berbagai teknik pemisahan, salah 

satunya yaitu dengan metode gradien Bovine Serum Albumin (BSA). Penggunaan 

teknik gradien BSA diharapkan mampu mencegah penurunan kualitas spermatozoa 

setelah proses sexing, karena metode gradien BSA ini dianggap tidak terlalu 

memanipulasi spermatozoa secara berlebihan. Teknik sexing spermatozoa biasanya 

melalui pemisahan kromosom X dan Y yang berdasarkan perbedaan kandungan 

deoxyribonucleic acid (DNA), perbedaan karakteristik morfologi, perbedaan makro 

protein, serta perbedaan berat dan pergerakan spermatozoa (Yan et al., 2006). 

Prinsip pemisahan kromosom X dan Y pada metode kolom BSA yaitu berdasarkan 

pada perbedaan kecepatan gerak spermatozoa (motilitas) menembus kolom BSA 

(Anwar et al., 2019). 

Keberhasilan sexing spermatozoa dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya 

di saat proses sentrifugasi spermatozoa. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fatahilah et al., (2017) bahwa pada perlakuan sentrifugasi 3 menit 

lebih banyak spermatozoa motil di bagian lapisan atas dari pada lapisan bawah, 

sedangkan pada perlakuan sentrifugasi 7 menit lebih banyak spermatozoa motil di 

bagian bawah dari pada lapisan atas. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmat (2020) bahwa pada perlakuan sentrifugasi 5 menit lebih banyak 

spermatozoa motil di bagian lapisan atas dari pada lapisan bawah, sedangkan pada 

perlakuan sentrifugasi 10 menit lebih banyak spermatozoa motil di bagian bawah 

dari pada lapisan atas.  

Berdasarkan uraian di atas, untuk memperkuat penelitian sebelumnya, maka 

perlu dilakukan penelitian dengan waktu sentrifugasi yang berbeda dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap keberhasilan IB menggunakan spermatozoa X dan Y. karena 

tinggi dan rendahnya nilai motilitas spermatozoa akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan IB. Adapun penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan media 

sexing BSA.  
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Untuk mengetahui tingkat motilitas dan tingkat proses fertilisasi secara 

langsung maka perlu diterapkan teknologi IB kepada ternak sapi. Dalam penerapan 

IB ini akan mendapatkan hasil tingkat keberhasilan sel spermatozoa X dan Y dalam 

memfertilisasi sel ovum. Parameter yang dapat dijadikan tolak ukur guna 

mengevaluasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan yaitu Service per Conception 

(S/C), Conception Rate (CR), dan Non Return Rate (NRR) (Feradis, 2010). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat keberhasilan inseminasi 

buatan menggunakan spermatozoa semen beku sexing X dan Y hasil pemisahan 

menggunakan gradien BSA. 

 

1.3. Hipotesa 

Diduga waktu sentrifugasi berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa dan 

keberhasilan inseminasi buatan menggunakan spermatozoa Y lebih tinggi 

dibandingkan inseminasi buatan menggunakan spermatozoa X.  
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